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 The purpose of this study was to determine the profile of the basic teaching skills of 

biology education students during microteaching lectures through an online learning 

model using peer assessment. This type of research is a qualitative descriptive 

study. The subjects of this study consisted of 17 prospective biology teacher 

students in the 6th semester of the 2019/2020 academic year. The technique of 

collecting data through observation uses a research instrument for assessing basic 

teaching skills, which is filled by lecturers and peers. Data analysis techniques 

include data reduction, data display and conclusions. The observed teaching skill 

indicators consist of 8 components. The research results obtained are the skills of 

opening and closing learning, explaining skills, questioning skills, discussion guiding 

skills, and class management skills are in the skilled category, the skills to provide 

reinforcement and the skills to make variations are in the fairly skilled category, while 

the skills to use learning media are in the less skilled category. Overall, the basic 

teaching skills of biology education students have improved during the 

microteaching exercise using peer assessment. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil keterampilan dasar 

mengajar mahasiswa pendidikan biologi pada saat perkuliahan microteaching 

melalui model pembelajaran daring menggunakan peer assessment. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari 17 

mahasiswa pendidikan biologi semester VI tahun akademik 2019/2020. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi menggunakan instrumen penelitian berupa 

rubrik penilaian keterampilan dasar  mengajar, yang diisi oleh dosen pengampu 

mata kuliah dan teman sejawat. Teknik analisis data meliputi reduksi data, display 

data dan kesimpulan. Indikator keterampilan mengajar yang diamati terdiri atas 8 

komponen. Berdasarkan 8 indikator tersebut diperoleh hasil yaitu keterampilan 
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membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan 

bertanya, keterampilan membimbing diskusi, dan keterampilan mengelola kelas berada 

pada kategori terampil, keterampilan memberikan penguatan dan keterampilan 

mengadakan variasi berada pada kategori cukup terampil, sedangkan keterampilan 

menggunakan media pembelajaran berada pada kategori kurang terampil. Secara 

keseluruhan keterampilan dasar mengajar mahasiswa pendidikan biologi mengalami 

peningkatan selama latihan microteaching dengan menggunakan peer assessment. 
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PENDAHULUAN 
Seorang pendidik dan pengajar yang kompeten harus memiliki 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap dalam 

melaksanakan tugas. Menurut Undang-undang No 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen, menjabarkan kompetensi 

tersebut mencangkup kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial dan profesional. (Wijarini and Ilma. (2017)) 

menjelaskan kompetensi profesional meliputi pengkajian 

kecakapan bidang studi yang telah dimiliki untuk 

berkontribusi dalam terlaksananya mekanisme pembelajaran, 

kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan 

pendidik/pengajar untuk berkomunikasi dengan siswa, 

orangtua/wali serta masyarakat sekitar, dan kompetensi 

kepribadian berkaitan dengan personalitas sebagai tenaga 

pendidik/pengajar (Siswanto. (2010)). Kompetensi guru 

merupakan salah satu aspek yang berdampak terhadap 

meningkatnya prestasi belajar siswa, sehingga seorang guru 

harus memiliki kualitas metode mengajar, penguasaan dan 

pengelolaan materi, penampilan dan kepribadian disebut 

sebagai keterampilan mengajar (Siswanto. (2010)). 

Keterampilan dasar mengajar adalah kompetensi mengajar 

dalam mengelaborasikan konsep, terkait dengan materi 

pembelajaran dengan sejumlah keterampilan yang bersifat 

fundamental. Keterampilan dasar mengajar melibatkan sudut 

pandang yang lebih luas, contohnya pembinaan perilaku, 

emosional, budi pekerti, budaya dan nilai-nilai. Oleh sebab 

itu, keterampilan dasar mengajar berpengaruh terhadap 

kualitas pendidikan. 

Guru yang mampu menguasai dan mengimplementasikan 

keterampilan dasar mengajar membuat aktivitas belajar 

mengajar di kelas dapat terlaksana dengan baik (Siswanto. 

(2010)) (Kristiana and Magister. (2018)). Penguasaan dan 

pengimplementasian keterampilan dasar mengajar berperan 

penting dalam membangun iklim lingkungan belajar yang 

kondusif untuk mendukung kegiatan belajar mengajar (Antika 

and Haikal. (2019)). Situasi belajar yang kondusif mampu 

menumbuhkan dan mendorong siswa untuk melaksanakan 

proses belajar lebih optimum. Keterampilan dasar mengajar 

bermanfaat agar mahasiswa calon guru biologi mampu 

melaksanakan proses pembelajaran yang kreatif, imajinatif, 

efektif, dan efisien (Agustina and Saputra. (2017)). 

Mahasiswa sebagai calon guru sepatutnya mengetahui dan 

memahami beberapa dasar-dasar keterampilan dalam 

mengajar. Relevansi keterampilan dasar mengajar dengan 

hasil belajar, diperkuat oleh hasil penelitian (Atikah, 

Solihatin, et al. (2013)) yang mengungkapkan keterampilan 

dasar yang baik berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Keterampilan dasar mengajar merupakan jenis 

kecakapan yang aplikatif, sehingga harus diasah dengan 

latihan yang dilakukan secara sistematis melalui prosedur 

yang terkontrol, salah satunya adalah melalui latihan 

microteaching.  

Supriadi menjelaskan microteaching adalah salah satu 

model pelatihan implementasi mengajar dalam skala mikro 

untuk mengembangkan keterampilan mengajar (Aprilia and 

Susilo. (2014)) (Asril. (2015)). Microteaching membantu 

mahasiswa mendapatkan pengalaman profesional dan 

memungkinkan mereka untuk melengkapi pemahaman teori 

belajar, menerapkan pengetahuan teoritis dan mengembangkan 

kompetensi mahasiswa sebagai persiapan mengajar agar 

terampil dalam mengajar di kelas (Aprilia and Susilo. (2014)), 

(Aydin. (2013)), (Luzywati. (2015)). Mata kuliah 

microteaching wajib ditempuh oleh mahasiswa pendidikan 

biologi di semester 6 dan merupakan mata kuliah prasyarat 

mahasiswa ketika akan melaksanakan PPL (Praktik 

Pengalaman Lapangan) di sekolah. Menurut (Aprilia and 

Susilo. (2014)) mahasiwa calon guru yang belum menguasai 

kompetensi dengan baik cenderung mengalami kesulitan 

bersosialisai di sekolah tempat melakukan praktik. Capaian 

pembelajaran mata kuliah microteaching diantaranya 

mahasiswa dapat memahami dan mengaplikasikan konsep 

keterampilan dasar mengajar, kajian kurikulum, perancangan, 

pengelolaan, pendekatan, model, media, serta assesment 

evaluasi pembelajaran. Pada mata kuliah microteaching 

mahasiswa dibekali wawasan keterampilan dasar mengajar 

serta mengimplementasikan praktek mengajar secara langsung 

dalam skala kecil. (Mulyatun. (2014)) menyebutkan indikator 

keterampilan mengajar yang harus dikuasai oleh pendidik 

profesional meliputi keterampilan; 1) menyusun skenario, 2) 

membuka dan menutup pelajaran, 3) menjelaskan materi, 4) 

bertanya, 5) memberikan penguatan, 6) menggunakan media, 

7) mengadakan variasi, 8) membimbing diskusi, 9) melakukan 

penilaian, dan 10) mengelola kelas.  

Sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan Pendidikan dalam masa emergensi 

penularan virus COVID-19, proses perkuliahan microteaching 

mahasiswa semester VI jurusan pendidikan biologi tahun 

akademik 2020/2021 dilaksanakan melalui pembelajaran 

daring. Mahasiswa berinteraksi dengan dosen menggunakan 

aplikasi e-learning UNDIKMA, dan aktivitas praktek mengajar 

mereka direkam dalam bentuk video. Sistem penilaian 

menggunakan peer assessment, yaitu cara memberikan nilai 

hasil belajar yang berpusat pada siswa. Teknik penilaian ini 

diterapkan untuk mengevaluasi kemampuan non kognitif 

siswa, yaitu keterampilan dasar mengajar mahasiswa melalui 

latihan microteching. Dengan adanya teknik penilaian peer 

assessment mahasiswa memiliki kemampuan untuk menilai 

dan mengevaluasi teman lainnya yang berada pada kelas dan 

subyek dan pelajaran yang sama (Juhanda. (2017)). Peer 

assessment dapat digunakan untuk membangun dan 

mengembangkan kemampuan siswa, memverifikasi dan 

berpikir kritis mengenai prosedur pembelajaran yang 

dilaksanakan (Muslich. (2014)). Dengan adanya sistem 

penilaian peer assessment diharapkan dapat membentuk 

kompetensi dasar mahasiswa ke arah kemampuan dasar 

mengajar. Sistem penilaian tersebut mengatasi kelemahan 

sistem penilaian microteaching sebelumnya, yaitu penilaian 

yang dilakukan masih sebatas penilaian secara formal dan 

kurang memberikan informasi yang mendalam mengenai 

keterlaksanaan pembelajaran dan kompetensi ketercapaian 

mahasiswa. Sependapat dengan (Sauma, Susilaningsih, et al. 

(2017)) bahwa peer assesment untuk penilaian formatif 

meningkatkan efektivitas penilaian. Dengan menggunakan 

teknik penilaian peer assesment dalam pembelajaran daring  
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merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan 

akan keterbatasan instrumen belajar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

informasi tentang profil keterampilan dasar mengajar 

mahasiswa pendidikan biologi menggunakan peer assessment 

pada mata kuliah microteaching. Penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan perbaikan 

dan peningkatan kemampuan keterampilan dasar mengajar, 

serta menyiapkan guru masa depan yang kompeten dan 

berkualitas. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis 

secara eksploratif. Metode triangulasi digunakan bertujuan 

untuk memaparkan keterampilan dasar mengajar mengajar 

mahasiswa berdasarkan sumber data yang ditemukan melalui 

observasi dan catatan tertulis. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari 17 mahasiswa program studi 

pendidikan biologi semester VI. Penelitian dilaksanakan 

selama 6 bulan (1 semester perkuliahan). Teknik analisis data 

yang digunakan melalui reduksi data, display data dan 

kesimpulan. Teknik pengambilan data yang dilakukan adalah 

observasi menggunakan instrumen lembar penilaian 

keterampilan dasar mengajar. Instrumen penilaian 

keterampilan mengajar telah divalidasi secara empirik pada 

taraf signifikasi 5% semua item dinyatakan valid dengan 

koofisien reliabilitas 0.64 dalam kategori tinggi. Dosen dan 

mahasiswa memberikan penilaian berdasarkan rubrik 

keterampilan dasar mengajar meliputi 8 indikator. Skor yang 

diberikan dalam rentang 0-3. Analisis data dilakukan dengan 

menjumlahkan skor di setiap masing-masing sub indikator 

dengan rumus, skor yang diperoleh dikalikan 100 dibagi 

dengan skor maksimum. Kriteria nilai yang diperoleh 

menggunakan kriteria aspek kualitas menurut Riduwan (2011) 

dikonversi dengan kategori 85-100 (sangat terampil); 70-84 

(terampil); 55-69 (cukup terampil); 40-54 (kurang terampil); 

<39 (sangat kurang terampil) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mata kuliah microteaching dilaksanakan dalam situasi 

terbatas, yaitu secara daring melalui aplikasi e-learning. Hal 

ini dilakukan mengingat adanya pendemi Covid-19. Pada 

pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke-enam 

dengan durasi pembelajaran kurang lebih 50 menit, 

mahasiswa belajar tentang pemahaman ilmu dari materi 

keterampilan dasar mengajar. Dosen memberikan 

reinforcement skill dengan tujuan agar apa yang diperoleh 

mahasiswa tersebut nantinya benar-benar bermanfaat dengan 

baik. Pertemuan ke-tujuh sampai dengan ke-duabelas, 

mahasiswa tampil latihan mengajar mandiri, dalam arti 

mahasiswa diberikan keleluasaan menyusun skema 

pembelajaran dan melaksanakan praktek mengajar sebagai 

latihan pertama. Aktivitas latihan mengajar direkam dalam 

bentuk video. Setelah latihan pertama, dosen dan teman 

sejawat mengamati rekaman video dan diberikan saran, kritik 

dan penilaian berdasarkan rubrik keterampilan dasar mengajar. 

Selanjutnya, setiap mahasiswa merencanakan pembelajaran 

kembali berdasarkan saran dari teman sejawat dan bimbingan 

dari dosen pengampu mata kuliah yang juga direkam (latihan 

kedua). Penggunaan video dalam pelaksanaan microteaching 

dapat mempermudah pengamatan terhadap aktivitas 

mahasiswa dalam melakukan praktek mengajar. 

Keterampilan mengajar yang diukur dalam penelitian ini 

meliputi: keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, 

keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 

keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 

menggunakan media pembelajaran, keterampilan mengadakan 

variasi, keterampilan membimbing diskusi, dan keterampilan 

mengelola kelas. Data keterampilan dasar mengajar 

mahasiswa diperoleh dari instrumen lembar pengamatan 

keterampilan dasar mengajar. Hasil penilaian keterampilan 

dasar mengajar mahasiswa Pendidikan Biologi disajikan 

dalam Tabel 1. 

[Table 1 about here.] 

 

Hasil penelitian menunjukkan keterampilan membuka 

pelajaran dan menutup pelajaran dalam kategori terampil. Hal 

ini terlihat di awal pembelajaran sebagian besar mahasiswa 

calon guru telah menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

membangkitkan rasa ingin tahu dengan cara memberikan 

pertanyaan. Tujuan utama kegiatan membuka pembelajaran 

selain untuk mengkondisikan siswa agar memiliki motivasi 

saat melaksanakan aktivitas pembelajaran juga untuk 

memberikan acuan terhadap tujuan dan materi belajar yang 

akan dicapai (Hakim, Yudiyanto, et al. (2020)). Dalam 

pelaksanaan latihan microteaching penampilan pertama 

banyak mahasiswa yang terlihat kesulitan dalam memberikan 

apersepsi. Hal ini disebabkan karena mereka belum 

menyesuaikan materi dengan logika berpikir peserta didik 

SMP/SMA, sehingga mengalami kesulitan untuk membuat 

keterkaitan antara materi yang dipelajari dengan pengetahuan 

dan pengalaman yang dikuasai oleh siswa. Sesuai dengan 

pendapat (Agustina and Saputra. (2017)) bahwa kekurangan 

pada aktivitas membuka pelajaran adalah dalam melakukan 

apersepsi. Pada penampilan kedua beberapa mahasiswa calon 

guru melakukan suatu aktivitas untuk menarik perhatian siswa 

dengan memperlihatkan objek yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Pada saat menutup pelajaran, mahasiswa 

meninjau kembali penguasaan materi peserta didik dengan 

menyampaikan rangkuman inti pelajaran, namun sebagian 

besar tidak melaksanakan evaluasi sebagai bagian dari 

remedial dan pengayaan. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa mahasiswa calon guru telah terampil membuka 

pelajaran, namun masih membutuhkan latihan untuk 

keterampilan menutup pelajaran. 

Keterampilan menjelaskan pelajaran merupakan 

keterampilan esensial yang wajib dikuasai oleh seorang guru. 

Makna menjelaskan menurut (Mulyatun, (2014)) adalah  usaha 
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menyampaikan ilmu pengetahuan dalam urutan fungsional 

dan terencana dengan cara mengintegrasikan materi secara 

sistematis. Indikator keterampilan menjelaskan berada pada 

kategori terampil. Berdasarkan pengamatan video rekaman 

pada saat latihan microteaching penampilan pertama terlihat 

materi yang diberikan mahasiswa calon guru telah sesuai 

dengan capaian pembelajaran lulusan dalam kurikulum, akan 

tetapi tujuan pembelajaran dari indikator belum 

dikembangkan dengan maksimal. Selain itu, materi 

pembelajaran yang disajikan oleh mahasiswa calon guru 

akurat secara teoritis, namun kurang dipahami karena adanya 

pengulangan konsep. (Yuanita. (2019)) menambahkan 

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

menjelaskan suatu pelajaran, diantaranya sesuai dengan 

kemampuan siswa, mudah dipahami, dan tidak menggunakan 

istilah yang meragukan. Keterampilan menjelaskan terkait 

dengan rancangan guru untuk menelaah materi dan 

kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar (Hakim, 

Yudiyanto, et al. (2020)). Tabel 1 menunjukkan bahwa pada 

terdapat peningkatan jumlah mahasiswa calon guru yang 

mencapai indikator keterampilan menjelaskan. Pada 

penampilan kedua, sebagian besar mahasiswa calon guru 

memberikan contoh penerapan konsep pembelajaran yang 

telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

disebabkan karena dengan adanya penilaian peer assessment 

mahasiswa termotivasi untuk memperbaiki hasil belajar 

mereka. Willey & Gardner menjabarkan bahwa penilaian 

teman sejawat memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

menerima umpan balik yang bermanfaat dari teman 

kelompok dan sebagai faktor penentu keberhasilan kelompok 

belajar (Muslich. (2014)). 

Bertanya adalah aktivitas dalam proses pembelajaran 

untuk memberi motivasi kepada siswa dalam bentuk kalimat 

pertanyaan yang membutuhkan tanggapan (Nurlaili, (2018)). 

Indikator keterampilan bertanya dalam kategori terampil. Hal 

ini disebabkan karena ada beberapa mahasiswa calon guru 

yang belum mampu membuat pertanyaan yang menarik minat 

siswa untuk menjadi lebih aktif di dalam kelas. Berdasarkan 

rekaman video, mahasiswa calon guru nampak kesulitan 

menyusun kata sederhana saat memberikan pertanyaan. 

Kesulitan lain yang dihadapi yaitu mahasiswa calon guru 

kurang memahami langkah yang perlu diperhatikan dalam 

mengajukan pertanyaan. Ambarawati, (2016) menjelaskan 

langkah tersebut meliputi: memberikan jeda waktu untuk 

berpikir, menunjuk untuk memberikan respon, dan 

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. Keterampilan bertanya 

berarti memberikan suatu pertanyaan kepada peserta didik 

pada situasi yang tepat mampu mempengaruhi perubahan 

perilaku menjadi lebih aktif (Wijarini and Ilma. (2017)). 

Dengan adanya aktivitas tanya jawab mampu menimbulkan 

interaksi positif antara guru dengan peserta didik.  
Indikator keterampilan mengadakan penguatan berada 

dalam kategori cukup terampil. Penguatan diberikan setelah 
siswa memberikan respon berupa menjawab pertanyaan. 
Hasil rekaman video penampilan pertama dan kedua 
memperlihatkan mahasiswa calon guru kurang ekspresi 
dalam memberikan penguatan. Penguatan yang diberikan 

saat penampilan pertama latihan berupa memberikan pujian 
berupa kalimat ungkapan. Pada penampilan kedua, 
keterampilan memberikan penguatan mengalami peningkatan. 
Penguatan tidak lagi hanya berupa memberikan pujian, namun 
acungan jempol, penambahan poin dan tepuk tangan. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena dengan adanya peer 
assessment meningkatkan rasa percaya diri, sehingga 
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja mengajar 
mahasiswa. Penguatan dikatakan sebagai tanggapan guru 
terhadap tingkah laku peserta didik dengan menggunakan 
ucapan maupun isyarat sehingga dapat memotivasi agar lebih 
bersemangat pada saat pembelajaran (Aini, Suandi, et al. 
(2019)). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 
menggunakan media dalam kategori kurang terampil. 
Komponen indikator menggunakan media dalam mengajar 
memperoleh skor paling rendah dibandingkan dengan 
indikator lainnya. Terlihat hanya 3 mahasiswa calon guru 
yang menggunakan alat dan bahan sebagai penunjang 
pembelajaran berupa puzzle (ekosistem), beberapa jenis 
bunga dan daun (keanekaragaman), dan cat air 
(difusi/osmosis). Hal ini disebabkan karena wawasan 
mahasiswa calon guru dalam pemanfaatan media dan 
kurangnya persiapan dalam merancang proses pembelajaran 
masih kurang. Keterampilan menggunakan media 
pembelajaran adalah keterampilan memanfaatkan perangkat 
belajar untuk digunakan dengan tujuan memudahkan 
menjelaskan materi. Media merupakan segala sesuatu yang 
dapat menyampaikan informasi dari sumber (guru) secara 
terencana ke penerima (peserta didik) sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang efektif dan efisien (Yuanita. (2019)). 
Tujuan penggunaan media dalam pembelajaran memiliki 
peran besar dalam meningkatkan motivasi belajar yang 
akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta 
didik. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
keterampilan mengadakan variasai dalam kategori terampil. 
Keterampilan melakukan variasi dalam pembelajaran sangat 
penting diterapkan untuk mengatasi kejenuhan peserta didik 
dalam proses belajar mengajar. Variasi belajar dapat 
dilakukan dalam hal variasi suara, ekspresi wajah, gerak tubuh 
atau posisi saat mengajar (Lisdiana. (2019)). Variasi dalam hal 
ini merupakan modifikasi yang dilakukan oleh mahasiswa 
calon guru dalam konteks pembelajaran, yang meliputi pola 
interaksi dengan peserta didik, penggunaan media, dan gaya 
mengajar. Pada penampilan pertama mahasiswa calon guru 
cenderung konstan saat melakukan praktek mengajar. Hal 
tersebut terlihat dari kontak pandang dan gerak yang 
dilakukan monoton, terkesan malu-malu dalam berinteraksi 
dan bahan ajar yang digunakan hanya berasal dari buku ajar, 
Namun, pada penampilan kedua terlihat ada perbedaan. 
Mahasiswa menggunakan berbagai variasi dalam mengajar, 
diantaranya menggunakan variasi bahan ajar berupa LKS, 
variasi mengajar dengan mengunjungi setiap kelompok secara 
bergantian. Hal ini kemungkinan disebabkan saat 
menggunakan peer assessment, mahasiswa mengamati cara 
mengajar rekan mereka. Berdasarkan pengamatan tersebut, 
mahasiswa memikirkan dengan cermat bagaimana mereka 
akan mempersiapkan pelajaran microteaching mereka sendiri. 
Penelitian (Kurniati and Liani. (2019)) menyimpulkan jika 
mahasiswa calon guru mempersiapkan rancangan 
pembelajaran yang baik, disesuaikan dengan materi serta 
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signifikan dengan kompetensi dasar, maka akan 
meningkatkan keterampilan melakukan variasi saat mengajar 
di depan kelas. 

Indikator membimbing diskusi dalam kategori terampil. 
Keterampilan membimbing diskusi merupakan keterampilan 
berinteraksi yang mengikutsertakan sekelompok orang 
dengan tujuan untuk berbagi informasi, menarik kesimpulan 
atau untuk menyelesaikan masalah. Pada penampilan 
pertama, beberapa mahasiswa calon guru merasa gugup, 
karena belum terbiasa berada di depan kelas sehingga masih 
merasa canggung dan belum bebas berekspresi. Kekurangan 
tersebut berhasil diperbaiki pada latihan kedua, dapat terlihat 
dari peningkatan skor. Pada penampilan kedua mahasiswa 
calon guru nampak lebih percaya diri tentang keterampilan 
dan keahlian mereka sendiri. Mahasiswa calon guru terlihat 
membuat kelompok belajar dan pada saat diskusi 
berlangsung mereka mampu membimbing jalannya diskusi. 
Dengan adanya peer assessment mahasiswa mampu 
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Sejalan dengan 
pendapat Zariski bahwa kelebihan peer assessment yaitu 
memotivasi peserta didik mempunyai tanggung jawab 
terhadap proses belajarnya, sehingga menjadi insan mandiri 
yang berguna untuk lifelong learning dan menstimulasi deep 
learning (Juhanda, (2017)).  

Terkait keterampilan dasar mengajar dalam mengelola 
kelas merupakan keterampilan menciptakan kondisi proses 
belajar mengajar yang maksimal bagi peserta didik, serta 
mengembalikan ke situasi belajar sebelumnya apabila terjadi 
hambatan (Siswanto, (2010)) (Asril. (2015)). Berdasarkan 
data dari penerapan latihan microteaching diperoleh skor 
rerata keterampilan mengelola kelas sebesar 70,5 dengan 
kategori terampil. Hal ini terlihat dari cara mahasiswa calon 
guru memberikan atensi dan mampu mengelola kegiatan 
belajar dalam kelompok. Keterampilan mengelola kelas 
merupakan usaha yang dilakukan oleh guru untuk 
menciptakan iklim belajar yang kondusif (Agustina and 
Saputra (2017)). Secara keseluruhan, berdasarkan hasil 
analisis data, diketahui terdapat kemauan serta usaha yang 
dilakukan oleh mahasiswa calon guru untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang ada pada latihan pertama, 
sehingga keterampilan dasar mengajar ketika melakukan 
praktek mengajar pada latihan kedua meningkat dengan 
cukup baik. Willey & Gardner menjelaskan bahwa peer 
assesment berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, 
yaitu dapat meningkatkan hasrat mereka untuk belajar 
(Muslich. (2014)). Dengan semakin banyak latihan 
diharapkan keterampilan dalam mengorganisasi maupun 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar semakin lebih baik. 

Melatihkan keterampilan dasar mengajar melalui 
pembelajaran microteaching secara daring dilaksanakan 
menggunakan aplikasi e-learning sebagai media interaksi 
antara dosen dan mahasiswa, sedangkan aktivitas latihan 
mengajar mahasiswa calon guru direkam dalam bentuk 
video. Dosen dan teman sejawat memberikan penilaian 
berdasarkan rubrik keterampilan dasar mengajar melalui 
rekaman video praktek mengajar. Secara keseluruhan, 
terdapat peningkatan keterampilan mengajar mahasiswa dari 
penampilan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena adanya 
peer assessment yang dilaksanakan pada penampilan 
pertama. Mahasiswa dapat belajar tentang strategi 
pengajaran yang berbeda dengan mengamati praktek 
mengajar yang dilakukan oleh orang lain. Sependapat dengan 

Benton-Kupper bahwa rekaman video berguna untuk umpan 
balik dan refleksi, karena selama latihan microteaching, 
mahasiswa mampu melihat kelebihan dan kekurangan 
keterampilan mengajar mereka sendiri (Bakir. (2014)). Selain 
itu, latihan mengajar melalui microteaching dapat menjadi 
sarana untuk mengembangkan keterampilan dasar mengajar 
mahasiswa calon guru. Hal ini didukung hasil penelitian 
(Agustina and Saputra (2017)) bahwa pembelajaran mikro 
berimplikasi pada pengembangan keterampilan dasar 
mengajar yang dibuktikan melalui peningkatan skor. 
(Deswita. (2017)) menambahkan bahwa latihan 
microteaching memungkinkan mahasiswa memahami peran 
guru, menjadi lebih interaktif selama latihan dan untuk 
merefleksikan kinerja mereka. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran microteaching melalui 
daring terdapat kekurangan, sehingga mempengaruhi hasil 
yang ingin dicapai. Kekurangan tersebut diantaranya 
kegugupan saat berada di depan kamera saat proses latihan 
microteaching. Penyebab lain yang mempengaruhi kinerja 
keterampilan mengajar mahasiswa calon guru yaitu 
keterbatasan media yang digunakan oleh mahasiswa. HP 
digunakan oleh mahasiswa sebagai media untuk menyusun 
video mengajar. Bagi mahasiswa yang memiliki HP kurang 
mendukung, seperti tampilan dan volume HP akan menjadi 
kendala saat proses pengambilan video, sehingga tampilan 
video yang dihasilkan menjadi tidak maksimal. Hal tersebut 
akan berpengaruh saat proses penilaian keterampilan 
mengajar mahasiswa yang dilakukan oleh dosen dan teman 
sejawat, karena tampilan gambar yang dihasilkan kurang 
maksimal. Faktor lingkungan belajar dan karakteristik 
mahasiswa menyebabkan mereka tidak dapat memperoleh 
hasil maksimal dengan pembelajaran online.  

Latihan microteaching menggunakan peer assessment 
memiliki memberikan kontribusi positif untuk kinerja 
pengajaran mahasiswa calon guru. Banyak penelitian 
sebelumnya melaporkan bahwa sejumlah keterampilan 
mengajar dapat diajarkan melalui microteaching yang 
meliputi: memberikan pengenalan pelajaran, memotivasi 
siswa, pengelolaan kelas, mengajukan pertanyaan, memilih 
dan menerapkan metode dan teknik pengajaran yang tepat, 
menyimpulkan dan melakukan evaluasi (Agustina and 
Saputra. (2017)) (Ambarawati, (2016)) (Luzywati. (2015)). 
Bakir (2014) menjelaskan latihan laboratorium microteaching 
memberi mereka lingkungan yang mendukung dan aman di 
mana mereka dapat mencoba ide dan strategi dan menerima 
umpan balik yang konstruktif. (Wijarini & Ilma (2017)) 
menambahkan mahasiswa yang sebelumnya telah menempuh 
mata kuliah microteching tidak mengalami kesulitan saat 
praktek mengajar di sekolah saat kegiatan PPL. Latihan 
microteaching dapat memberikan pengalaman yang berharga 
bagi mahasiswa calon guru, namun akan lebih bermanfaat lagi 
jika latihan microteching dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran yang sesungguhnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diketahui bahwa 

tingkat penguasaan keterampilan dasar mengajar mahasiswa 

calon guru melalui latihan microteaching dengan 

menggunakan penilaian peer assessment secara keseluruhan 

mengalami peningkatan. Indikator keterampilan membuka 
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dan menutup pembelajaran, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan bertanya, keterampilan membimbing diskusi, 

dan keterampilan mengelola kelas berada pada kategori 

terampil, keterampilan memberikan penguatan dan 

keterampilan mengadakan variasi berada pada kategori 

cukup terampil, sedangkan keterampilan menggunakan 

media pembelajaran berada pada kategori kurang terampil. 

Saran dalam penelitian ini adalah latihan microteaching lebih 

banyak dilakukan dalam pengalaman praktek mengajar 

dengan situasi dan kondisi di lingkungan sesungguhnya. 

Untuk mengasah keterampilan dasar mengajar, mahasiswa 

calon guru dapat melakukan latihan microteaching bersama 

di kelas yang berbeda, bukan kelas mereka sendiri. 
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TABLE 1 | Skor Keterampilan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Biologi 

Indikator 
Skor praktek mengajar ke- 

Rerata Kategori 
 mahasiswa mencapai indicator 

praktek mengajar ke- 
Persentasi 

(%) 
1 2 1 2 

        

A 60.4 84.8 72.6 Terampil 10 17 100 
B 72.1 79 75.5 Terampil 13 17 100 
C 75.8 70.4 73.1 Terampil 9 17 100 
D 53.3 65.1 59.2 Cukup 9 15 88.23 
E 34.7 61.4 48.1 Kurang 3 10 58.82 
F 53.1 72.2 62.6 Cukup 7 14 82.45 
G 68.9 77.5 73.2 Terampil 11 15 88.23 
H 60.2 80.8 70.5 Terampil 12 14 82.35 

Keterangan: 
A. Membuka dan menutup pembelajaran E. Penggunaan media 
B. Menjelaskan F. Mengadakan variasi 
C. Bertanya G. Membimbing diskusi 
D. Memberikan penguatan H. Mengelola kelas  
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